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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1. Kesimpulan

Pengukuran kinerja dengan menggunakan balanced scorecard menjabarkan
visi dan misi perusahaan dalam perspektif-perspektif yang dimiliki oleh metode
balanced scorecard seperti perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, setiap
perspektif memiliki ukurannya sendiri. Berdasarkan hasil analisis data dari

pembahasan yang sebelumnya, kesimpulan yang didapat peneliti :

a. Perspektif Keuangan
Pada perspektif keuangan, tahun 2015 cukup baik melihat dari 2
indikator yang ditetapkan yakni pendapatan yang tidak mencapai target
dan laba yang melebihi target yang sudah ditetapkan. Kemudian kondisi
keuangan pada tahuan 2016 tidak cukup baik di pendapatannya dan laba
yang telah didapatkan. Kondisi keuangan pada tahun 2017 juga kurang

baik karena tidak mencapai target yang telah ditetapkan.

b. Perspektif Pelanggan
Pada perspektif pelanggan,tahun 2015 memiliki 3 indikator yang
telah ditetapkan yakni kepuasan pelanggan, jumlah keluhan teratasi , dan
jumlah pelanggan loyal yang sudah memenuhi target. Kemudian pada

tahun 2016 sendiri juga sudah baik dengan tercapainya target yang telah
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ditetapkan. Pada tahun 2017 mengalami sedikit penurunan dengan adanya
keluhan pelanggan namun tidak berpengaruh besar, sehingga masih

mencapai target yang telah ditetapkan.

Perspektif Proses Bisnis Internal

Pada perspektif proses bisnis internal, tahun 2015 sudah mencapai
target dari 4 indikator yakni, on time performance, kargo terangkut, total
recordable safety rate, dan number of accident (NOA). Kemudian pada
tahun 2016 juga sudah cukup baik karena mengalami penurunan pada
jumlah kargo terangkut. Pada tahun 2017 tidak semua memenuhi target
dikarenakan terjadinya kecelakaan kerja yang cukup fatal yang

mempengaruhi pada total recordable safety rate.

. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, terdapat 2
indikator yaitu Learning days dan Turnover karyawan. Pada tahun 2015
mengalami tingkat turnover yang cukup tinggi dan tidak mencapai target
dikarenakan dari beberapa faktor. Kemudian pada tahun 2016 tingkat
turnover mengalami penurunan namun masih belum mencapai target.Pada
tahun 2017 tingkat turnover mengalami sedikit peningkatan sehingga tidak
berhasil mencapai target. Sedangkan jumlah dari learning days sudah baik

dari tahun ke tahunnya, karena berada pada jumlah hari yang sama.
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5.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tentang penerapan model pengukuran

Kinerja strategis yang memberikan tumpuan pada visi dan misi perusahaan

berbasis balanced scorecard. Implikasi yang dapat diterapkan adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Dari perspektif keuangan, dapat dilihat bahwa kinerja perusahaan secara
keseluruhan mempengaruhi pencapaian kinerja perspektif keuangan. Maka
dari itu, perusahaan diharapkan lebih memperhatikan kinerja lainnya
karena jika kinerja dari ke 3 perspektif lainnya baik maka akan
berpengaruh baik pula terhadap perspektif keuangan.

Dari perspektif pelanggan, perspektif ini dapat menunjukkan sejauh mana
penerimaan terhadap jasa yang ditawarkan oleh perusahaan, dan hasil
pencapaian dari perspektif ini dapat dilihat melalui indikator-indikator
yang telah di tentukan, hal ini dapat berpengaruh terhadap pandangan
pelanggan dan terhadap pendapatan perusahaan.

Perspektif proses bisnis internal dapat dilihat bahwa indikator yang
digunakan memiliki dampak langsung terhadap kinerja operasional, yang
akan mempengaruhi kualitas jasa yang diberikan.

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, menunjukkan bahwa
sumber daya manusia merupakan faktor cukup penting bagi kinerja
perusahaan, dapat dilihat perspektif ini memiliki pengaruh yang cukup
besar mengingat kinerja perusahaan bermula dari kapabilitas dan kualitas

sumber daya manusianya.



83

5.3. Saran

1. Perspektif Keuangan

Dengan mengetahui hasil dari kinerja keuangan, diharapkan perusahaan
memiliki gambaran bahwa dari sudut pandang keuangan kinerja PT. CPPI
Batam masih belum memuaskan, penyesuaian terkait perhitungan target
pendapatan harus disesuaikan dengan beban-beban yang ditanggung oleh
PT.CPPI Batam, selain itu untuk meningkatkan pendapatan bisa dengan
cara mengoptimalkan pemanfaatan aset tetap sebagai sumber pendanaan

alternatif.

2. Perspektif Pelanggan

Kinerja secara keseluruhan dari pencapaian target yang diukur dari tahun
ke tahun cukup memuaskan, namun perusahaan juga harus lebih
meningkatkan mutu pelayanan jasa yang lebih baik kepada pelanggannya,

dikarenakan semakin banyaknya pesaing.

o Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Diharapkan perusahaan dapat terus menerapkan metode ini dalam
pengukuran kinerja, dan untuk selalu kompetitif, perusahaan harus secara
periodik meninjau strategi agar relevansi ukuran-ukuran balanced

scorecard tetap terjaga.
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4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

PT. CPPl Batam sebaiknya juga memperhatikan aspek-aspek seperti
kepuasan dan motivasi karyawan, karena berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan metode balanced scorecard, dapat dilihat bahwa karyawan
juga memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan

keuntungan perusahaan dan juga dapat mengurangi tingkat turnover.

5.4. Keterbatasan

Keterbatasan dalam mencari data keuangan lengkap PT. Citra
Pembina Pengangkutan Industries Batam yang merupakan  anak
perusahaan dikarenakan seluruh data keuangan menjadi satu dalam
laporan keuangan perusahaan induk. Serta rumusan visi dan misi yang
sulit dianalisis sehingga SWOT vyang dihasilkan kurang baik yang
berpengaruh juga terhadap peta strategi yang dihasilkan.

Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk memilih
perusahaan yang memiliki rekapitulasi keuangan perusahaan sendiri,

sehingga akan lebih memudahkan dalam proses penelitian.
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Riwayat Singkat Perusahaan

Perseroan didirikan pada tanggal 23 Agustus 1983 dalam
rangka Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
berkedudukan hukum di Batam, Indonesia. Kantor Pusat
dan Pabrik Perseroan berlokasi di JI. Hang Kesturi |
Nomor 2, Kawasan Industri Terpadu Kabil, Batam,
Indonesia.

Maksud dan tujuan Perseroan adalah bergerak dibidang
perdagangan dan industri, pemberian jasa dibidang

industri minyak & gas bumi dan pertambangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut Perseroan
melaksanakan kegiatan usaha seperti membuat, memberikan
pelayanan, memperbaiki alat-alat dan perlengkapan untuk
menunjang industri perminyakan dan gas bumi.

Pada tanggal 28 November 1989 Perseroan telah
mencatatkan saham-sahamnya untuk yang pertama

kali di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya).

Terhitung sejak 3 April 2002, sebanyak 80.000.000 saham
Perseroan telah dicatatkan ke dalam penitipan kolektif

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan terhitung
sejak 12 Januari 2009 jumlah saham yang tercatat meningkat
menjadi 800.000.000 lembar saham yang disebabkan
adanya pelaksanaan corporate action berupa pemecahan
nilai nominal saham (stock split) dimana nilai nominal
saham Perseroan yang semula Rp1.000 (seribu Rupiah) per
saham menjadi bernilai nominal Rp100 (seratus Rupiah)
per saham sehingga mengakibatkan 1 (satu) saham lama
dipecah menjadi 10 (sepuluh) saham baru.

Terhitung sejak 20 September 2013 jumlah saham yang
tercatat meningkat menjadi 800.371.500 lembar saham.
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Kontribusi Industri Manufaktur Melesat

Sumber : Bisnis Indonesia

JAKARTA - Kinerja industri_manufaktur sepanjang 2015 mencapai Rp2.097,71 triliun atau
berkontribusi 18,1% terhadap PDB nasional, dengan sokongan terbesar dari sektor makanan
dan minuman, barang logam, alat angkutan serta industri kimia, farmasi, dan obat tradisional.

Raihan tersebut meningkat di bandingkan dengan tahun sebelumnya yakni senilai Rp1.884
triliun atau memberikan kontribusi 17,8% terhadap PDB nasional.

Sekretaris Jenderal Kementerian Perindustrian (Kemenperin) Syarif Hidayat mengatakan
kenaikan porsi tersebut disebabkan oleh turunnya kontribusi dari beberapa sektor lain seperti
minyak dan gas (migas), komoditas perkebunan, dan pertambangan.

“Kalau melihat dari sisi kontribusi terhadap PDB, itu tidak hanya mutlak dari pencapaian
industri.Memang ada kenaikan sedikit, tapi ada juga faktor karena sektor lain turun,” ujarnya
kepada Bisnis, Senin (22/2).

Sektor industri pengolahan secara umum berkontribusi 20,84% atau mencapai Rp2.405,4
triliun dari PDB nasional senilai Rp11.540,79 triliun.

Adapun dari capaian sektor pengolahan nonmigas, kontribusi terbesar masih disokong oleh
industri makanan dan minuman sebesar 30,84%. Selanjutnya disusul oleh industri barang
logam, barang elektronik dan peralatan listrik (10,81%), industri alat angkutan (10,5%) serta
industri kimia, farmasi dan obat tradisional (9,98%).

Kendati kondisi perekonomian pada 2015 lebih sulit ketimbang tahun sebelumnya, secara
nilai industrinya, manufaktur nasional masih mengalami pertumbuhan.

Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya investasi, baik dari investor baru maupun pelaku
usaha yang melakukan ekspansi.“Intinya investasi bertambah. Kemudian ekspor produk manu
faktur meningkat menjadi 70,9% dari total ekspor nasional,” katanya.

Dia menjelaskan, pihaknya menargetkan kontribusi sektor manufaktur dapat meningkat
menjadi 18,5% pada 2016, dengan laju pertumbuhan industri sebesar 5,7%. “Idealnya negara
maju itu kontribusi sektor manufakturnya di atas 30%.Itu cita-cita kita pada 2035.”

MOTOR EKONOMI

Dalam kesempatan yang berbeda, Menteri Koordinator Perekonomian Darmin Nasution
menyampaikan bahwa pemerintah ingin menjadikan sektor industri manufaktur sebagai tulang
punggung ekonomi, khususnya industri yang berorientasi ekspor dan yang menyerap banyak
tenaga kerja.

“Paket kebijakan ekonomi yang dikeluarkan itu pada dasarnya di arahkan untuk mendorong
industri dan ekspor.Industrialisasi untuk jangka menengah dan panjang juga tidak bisa
ditunda, harus dari sekarang,” katanya.
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Sebelumnya, Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia
(Gapmmi) Adhi S. Lukman mengatakan, perbaikan untuk sektor industri makanan dan
minuman sudah mulai terasa sejak pertengahan kuartal IV/2015.

Menurutnya, hal tersebut disebabkan oleh adanya penggenjotan belanja pemerintah. Dia
mengatakan, mestinya tahun ini-akan lebih baik dibandingkan dengan tahun lalu, terlebih
karena adanya perbaikan daya beli akibat meningkatnya upah.

“Belanja pemerintah itu memang bukan kunci utama, tapi itu pemicu.Secara volume penjualan
di industri mamin memang meningkat.Mungkin karena sektor ini lebih prioritas dari produk
lain,” ujarnya.

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) mengatakan bahwa pemerintah dan
pelaku usaha harus kreatif mencari jalan keluar untuk meningkatkan daya saing dan
mempertahankan pertumbuhan ekonomi nasional, terutama dalam menghadapi perlambatan
ekonomi global.

Dia mengatakan, belanja infrastruktur yang dilakukan pemerintah sejak awal tahun di
harapkan dapat mendorong sektor swasta meningkatkan investasi dan belanja modal.

“Optimisme dunia usaha mulai membaik dengan adanya paket-paket kebijakan ekonomi.
Harapannya belanja APBN akan segera mendorong belanja swasta, sehingga daya beli
masyarakat semakin menguat. Ini efek berantai,” tuturnya.



Upaya Peningkatan Perseroan

Dewan Komisaris juga tetap melihat peluang yang
dijalankan oleh Direksi untuk menjalankan secara
konsisten program-program tahunan Perseroan dan
untuk meningkatkan kinerja Perseroan, antaralain:

1. Bidang HSE (Kesehatan, Keselamatan, Lingkungan)
yang secara ketat dijalankan dalam operasi
Perseroan, juga program tahunan“Safety Dayyang
rutin dijalankan sejak tahun 2011,

2.Bidang Sumber Daya Manusia, Perseroan tetap
memberikan pelatihan secara berkala untuk
karyawan-karyawan agar  dapat  dihasilkan
pekerja-pekerja dengan skill yang lebih baik untuk
menunjang produksi dengan kualitas terbaik

3. Di kegiatan teknologi, Perseroan tetap melanjutkan
investasi  Research and Development  dalam
menerapkan teknologi maju agar Perseroan bisa
meningkatkan daya saing di kelas dunia

Meskipun dalam keadaan perekonomian yang
tidak stabil, Perseroan masih tetap herkomitmen
dalam memberikan kontribusi-kepada masyarakat
setempat melalui Tanggungjawab Sosial Perusahaan
baik dibidang Pendidikan, Kesehatan, Olahraga dan
Lingkungan.

Sumber : Annual Report Citra Tubindo.
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The Board of Commissioners discems the effort of the
Board of Directors to carry out their annual operation
programs consistently among others;

I, Health, Safety and Environment (HSE) programs
are carryied out in a very discipline manner in the
operation of the Company and also the routine
annual program of “Safety Day” which has started
since 2011,

2. In Human Resources Development, the Company
continies to provide periodically the timely trainings
to the employees so that they will be competent to
produce best quality of products.

3. In the Technical know-how, the Company continjes
to invest in the Research and Development by
implementing the advanced technology, the
Companyis be more competive in the world market,

Despite the unstable economic contions, the Company
remains committed to contribute tothe local community
through good Corporate Social Responsibility in
Education, Health, Sports and Environment
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SALINAN

PERATURAN KEPALA BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS
DAN PELABUHAN BEBAS BATAM

NOMOR 27 TAHUN 2017
TENTANG
PENYELENGGARAAN PENGALOKASIAN LAHAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS
DAN PELABUHAN BEBAS BATAM,

Menimbang : a. bahwa Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas Batam merupakan wilayah yang dikembangkan
dan  didorong untuk mendukung  kegiatan
perekonomian dan menciptakan iklim investasi yang
kondusif di bidang industri, perdagangan, logistik,
maritim, perhubungan, perbankan, pariwisata,
perikanan dan Dbidang lainnya dalam rangka
mewujudkan  pertumbuhan  ekonomi  kawasan
khususnya dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
pada umumnya;

b. bahwa untuk mendukung kegiatan perekonomian di
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Batam perlu diatur penyelenggaraan pengalokasian
lahan di Batam dan sckitarnya yang merupakan
bagian-bagian tanah tertentu dari Hak Pengelolaan
Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Batam tentang Penyelenggaraan Pengalokasian
Lahan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang
Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2043);
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Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2000 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 251, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4053),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 44 Tahun 2007 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2007 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2000 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2000 tentang Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Menjadi Undang-Undang
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4775);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang
Rumah Susun (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5252);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1988 tentang
Rumah Susun (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1988 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3372);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1996 tentang
Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan dan Hak
Pakai atas Tanah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1996 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3643);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1997 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3696);

99



BADAN PENGUSAHAAN BATAM

BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS BATAM

10.

5

12.

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2007 tentang
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4757), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun
2011 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 46 Tahun 2007 tentang Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5195);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Keuangan pada Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5196);

Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2015
tentang Pemilikan Rumah Tempat Tinggal Atau
Hunian Oleh Orang Asing Yang Berkedudukan di
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 325, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5793);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Kawasan Batam, Bintan, dan
Karimun (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 127);

Keputusan Presiden Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Dewan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas Batam;

Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 1999 tentang
Tata Cara Pemberian dan Pembatalan Hak Atas Tanah
Negara dan Hak Pengelolaan;
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13.

14.

15.

.

Peraturan Ketua Dewan Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam Nomor 1 Tahun 2014
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Ketua Dewan Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam
Nomor 1 Tahun 2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Ketua Dewan Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam Nomor 1 Tahun 2014
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam;

Keputusan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Selaku Ketua Dewan Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam Nomor 146 Tahun 2017
tentang Pemberhentian Kepala, Wakil Kepala, dan
Anggota Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam dan Penetapan
serta Pengangkatan Kepala dan Anggota Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam;

Peraturan Kepala Badan Pengusahaan Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi
dan Tata Kerja Unit Kerja Dibawah Anggota/Deputi di
lingkungan Badan Pengusahaan Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala
Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam Nomor 22 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam Nomor 5 Tahun 2015
tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Kerja
dibawah Anggota/Deputi di Lingkungan Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam,;
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Peraturan Kepala Badan Pengusahaan Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Jenis Tarif Layanan
Pada Kantor Pengelolaan Lahan Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Batam sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Kepala Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam Nomor 15 Tahun 2017
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Kepala
Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam Nomor 19 Tahun 2016
tentang Jenis Tarif Layanan pada Kantor Pengelolaan
Lahan Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam,;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN

PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS BATAM
TENTANG PENYELENGGARAAN PENGALOKASIAN LAHAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Istilah dan Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan:

1.

Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan

Bebas Batam yang selanjutnya disebut Badan Pengusahaan Batam,
adalah Badan yang mempunyai tugas dan wewenang melaksanakan
pengelolaan, pengembangan dan pembangunan Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam.

Kepala adalah Kepala Badan Pengusahaan Batam.

Hak Pengelolaan, yang selanjutnya disingkat HPL, adalah Hak

Menguasai dari Negara yang kewenangan pelaksanaannya sebagian
dilimpahkan kepada Badan Pengusahaan Batam.
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Lahan adalah bagian-bagian tanah tertentu dari Hak Pengelolaan
Badan Pengusahaan Batam.

Hak Alas Tanah adalah Hak sebagaimana diatur dalam Pasal 16
Undang-Undang Nomor 5 Tahwl 1960 tentang Peraturan Dasar
Pokok-Pokok Agraria.

Peruntukan Lahan adalah penggunaan tanah yang mcngacu pada
pcratu ran Lala ruangyang bt:rlaku.

Pemohon adalah pihak yang mengajukan pcrmohonan terkait
penyelcnggaraan dan pclayanan pengalokasian Lahan kepada Badan
Pengusahaan Batam.

Penggu na Lahan adalah Pemohon yang telah memenuhi syarat da n
disetujui oleh Badan Pengusahaan Balam untuk mendapat hak
Alokasi Lahan , Perpanjangan Alokasi Lahan atau Pembaharuan
Alokasi.

Pengalokasian Lahan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan penyelenggaraan ', pengalokasian lahan oleh Sadan
Pengusahaan Bata m meliputi layanan-layanan sebagaimana
tercantum dalam Peraturan ini.

Alokasi Laban adalah penyerahan bagian-bagian dari tanah Hak
Pengelolaan Badan Pengusahaan Batam kep;:ida Pengguna  Lahan,
untuk d i perguna kan sesuai dengan pcrun tukan yang ditentukan,
selama jangka wak tu 30 (tiga puluh) tahun dan dapat diperpanjang
selama jang ka waktu 20 (dua puluh) tahun ata u diperbaharui untuk
jangka waktu 30 (tiga puluh) tahun.

Uang Waji b Tahunan , yang sclanju Inya disingkat UWT, adalah uang
pemasukan atas penggunaan Lahan yang harus dibayarkan oleh
Penggun;:i Lahan kepada Badan Pcngusahaan Batam.

Pengum uman Alokasi Lahan adalah pemberitahuan secara terbuka
kepada masyarakat bahwa Sadan Pengusahaan Batam akan
melakukan proses Alokasi Lahan untuk Lahan yang telah memenuhi
syarat untuk dialokasikan.

Permohonan Alokasi Lahan adalah permohonan secara lertulis yang
disampaikan oleh Pemohon Alokasi Lahan kepada Badan Pengusahaan
Batam dengan maksud untu k mendapa tkan Alokasi Laban
bcrdasarkan Pen gumu man Alokasi Lahan dan sesuai dengan syarat-
svarat yang telah ditentukan.
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14 . Kerangka Acuan Rencana Bisnis Lahan adalah dokumen yang
diterbitkan oleh Badan Pengusah aan Batam kepada Pemohon dengan
Luj van unlLuk: rnengundang, menyediakan. instruksi dan prosedur
dalam menyiapkan dan menyampa ikan dokumen penawaran rencana
bisnis di atas Lahan yang ditawarkan.

I 5. 'Metode Alokasi Lahan adaJah metode yang diterapkan dalam  hal
Permohonan Alokasi Lahan berjumlah lebih dari 1 (satu) untuk 1
{satu) bidang Lahan, yang dapat berupa pemilihan Pengguna Laban
dengan membandingkan rencana bisnis dan/atau nilai UWT yang
ditawarkan oleh Pemohon Alokasi Lahan.

16. Faktur Tagihan UWT adalah dokumen tagihan pembaya ran UWT yang
harus dibayar oleh Pemohon kepada Badan Pengusahaan Batam.

17. Jami nan Pelaksanaan Pemba ngunan yang selanjutnya disingkat JPP
adalah jaminan dalam bentuk Uang Tunai.

18. Gambar Pt:netapan Lokasi yang selanjutnya disebut Garnbar PL adalah
Dokumen yang berisi gambar' Jokasi dari Lahan disertai ketcrangan
dan koordinat yang telah ditetapkan berdasarkan hasil ukur.

19. Surat Keputusan yang=.selanjutnya disingkat SKEP adaJah  surat
keputusan yang menetapkan persetujuan/ penolakan/ pembata lan
Alokasi Laha n, Perpanjangan Alokasi Lahan atau Pembaharuan
Alokasi  yang ditandatangani oleh Kepala atau pejabat Badan
Pengusahaan Batam yang mcndapat pclimpahan kewenangan.

20. SuralL Pcrjanjian alau Perjanjian Penggunaan Lahan yang selanjutnya
disingkat PPL adalah kesepakatan tertulis beserta peruba ha n -
perubahannya antara Badan Pengusahaan Batam dengan Pengguna
Lahan yang mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak atas
penggunaan Lahan.

21. Pembangunan Pada Lahan adalah pembangunan di atas Lahan yang
dilakukan olch Pcngguna Lahan dalam jangka waktu yang telaJl
ditetapkan dan sesuai dengan peruntukannya sebagaimana dimaksud
dalam PPL.

22. . Rekomcndasi Hak Atas Tanah adalah Surat yang diterbitkan
oleh Badan Pengusahaan Batam kepada Badan Pertanahan Nasional
yang merekomendasikan peningkatan status hak atas  tanah
pemegang alokasi lahan yang telah memenuhi syarat.



23.

24.

25.

26.

27

28.

29.

30.

31.

32.

BADAN PENGUSAHAAN BATAM

BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS BATAM

Sertifikat hak milik satuan rumah susun yang selanjutnya disebut
SHM Sarusun adalah tanda bukti kepemilikan atas sarusun di atas
tanah hak milik, hak guna bangunan atau hak pakai di atas tanah
negara, serta hak guna bangunan atau hak pakai di atas tanah hak
pengelolaan

Perpanjangan Alokasi Lahan adalah penambahan jangka waktu
berlakunya Alokasi Lahan atas Lahan yang sama kepada Pengguna
Lahan yang sama untuk jangka waktu paling lama 20 (dua puluh)
tahun.

Pembaharuan Alokasi adalah penambahan jangka waktu penggunaan
atas Lahan yang sama kepada Pengguna Lahan yang sama setelah
jangka waktu perpanjangan penggunaan Lahan yang bersangkutan
berakhir untuk jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) tahun.

Hari adalah hari kalender.

Standar Operasional dan Prosedur, yang selanjutnya disingkat SOP,
adalah serangkaian instruksi kerja tertulis yang dibakukan dan
terdokumentasi mengenai proses penyelenggaraan administrasi dan
alokasi lahan, tugas dan fungsi dari unit-unit kerja di lingkungan
Badan Pengusahaan Batam.

Luas ruang bersih atau Net Floor Area, yang selanjutnya disingkat NFA,
adalah luas ruang per unit yang terletak di setiap lantai
apartemen/perkantoran/rumah susun.

Pecah PL adalah pemisahan bagian-bagian dari Penetapan Lokasi induk
menjadi beberapa Penetapan Lokasi dengan luas yang lebih kecil.

Gabungan PL adalah penggabungan bagian-bagian dari beberapa
Penetapan Lokasi menjadi satu Penetapan Lokasi.

Izin Peralihan Hak yang selanjutnya disingkat IPH adalah persetujuan
yang diterbitkan oleh Badan Pengusahaan Batam atas permohonan
Pengguna Lahan untuk mengalihkan hak atas tanahnya kepada pihak
lain.

Denda adalah pengenaan sanksi berupa pembayaran sejumlah uang
atas pelanggaran tertentu terhadap Peraturan ini dan/atau PPL.
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries

Batam.

Pertanyaan untuk Bidang Komersial

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang komersial terhadap kinerja PT.
CPPI Batam?

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari bidang komersial?

3. Bagaimana penyusunan target pada bidang komersial?

4. Dari sudut pandang bidang komersial, apa hal yang membuat PT. CPPI
mengalami hambatan bersaing?

5. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja bidang
komersial?

6. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan?

7. Apa yang menjadi keunggulan dari bidang komersial?
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries

Batam.

Pertanyaan untuk Bidang Keuangan

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang keuangan terhadap kinerja PT.
CPPI Batam?

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari bidang keuangan?

3. Dari sudut pandang bidang keuangan, apa hal yang membuat PT. CPPI
mengalami hambatan bersaing?

4. Berapa besar target pencapaian penerimaan PT. CPPI Batam selama 2015,
2016, dan 2017?

5. Bagaimana target posisi neraca (surplus/defisit) PT. CPPI Batam selama
2015, 2016, dan 20177

6. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengukur Kkinerja bidang
keuangan?

7. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan?
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries

Batam.

Pertanyaan untuk Bidang Umum

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang umum terhadap kinerja PT.
CPPI Batam?

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari bidang umum?

3. Dari sudut pandang umum, apa hal yang membuat PT.CPPI mengalami
hambatan bersaing?

4. Seberapa banyak jumlah total hari untuk pelatihan dalam setahun ? (target
dan realisasi)

5. Berapa besar rasio turnover karyawan PT.CPPI setiap tahunnya selama 3
tahun? (target dan realisasi)

6. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja bidang SDM
PT.CPPI?

7. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan dari bidang

umum (SDM)?
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Pertanyaan untuk Empat Bidang PT. Citra Pembina Pengangkutan Industries

Batam.

Pertanyaan untuk HSE ( Health,Safety, and Environment)

1. Apa saja tugas dan tanggungjawab bidang HSE terhadap kinerja PT. CPPI
Batam?

2. Bagaimanakah pola kerja sehari-hari dari HSE?

3. Bagaimana pelatihan mengenai HSE diberikan?

4. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja HSE?

5. Bagaimana penyusunan target pada bidang HSE?

6. Berapa besar rasio kecelakaan kerja terjadi pada karyawan PT.CPPI setiap
tahunnya selama 3 tahun untuk tahun 2015, 2016, dan 20177 (target dan
realisasi)

7. Bagaimana realisasi dari target-target yang sudah ditentukan dari bidang

HSE?



Laporan Laba dan Pendapatan PT. CPPI Tahun
2015

28, INFORMASI SEGMEN (lanjutan)
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28, SEGMENT INFORMATION (continued)

d. Laba Tahun Berjalan d. Income for the Year
Pemrosesan Jasa Dukungan

Tahun yang Berakhir Pipal Pengangkutan/ Teknik/

pada Tanggal Pipe Transportation ~ Technical Eliminasil  Konsolidasian/ Year Ended
31 Desember 2015 Processing Services Support Elimination ~ Consolidated December 31, 2015
Laba usaha 6.885.162 2642548 (1973435) (53.219) 7501056 Income from operations
Bagian atas laba neto Equity in net earnings of

entitas asosiasi - 267.985 1449210 1.737.19 associates

Pendapatan keuangan 31164 2339 9.887 - 10443 Finance income
Beban keuangan (337.355) (515.191) 16.334 (176.212) Finance costs
Beban pajak final - (239.3%) - - (239.39) Final tax expense
Beban pajak penghasilan 424.389 (648.3%) (24.608) 96.409 (152.142) Income tax expense
Laba tahun berjalan 1.009.360 1.551.007 (1.988.156) 1.568.734 8.140945 Income for the year
Tahun yang Berakhir

pada Tanggal Year Ended
31 Desember 2014 December 31, 2014
Laba usaha 33581.023 1.948.188 (862.055) (266.464) 34380692 Income from operations
Bagian atas laba neto Equity in net earnings of

entitas asosiasi - 118.692 1662516 1.781.208 associates

Pendapatan keuangan 179.076 3113 5434 - 215623 Finance income
Beban keuangan (433.100) (603.585) (703) 81.295 (956.093) Finance costs
Beban lainnya - (594.962) - - (594.962) Other expenses
Beban pajak final - (186.399) - - (186.399) Final fax expense
Beban pajak penghasilan (8.440621) (445.476) 86.837 (286.607) (9.087.867) Income tax expense
Laba tahun berjalan 24.886.378 267571 (790.487) 1.188.740 25,552,202 Income for the year
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. Pendapatan dari Penjualan dan Jasa a. Revenues from Sales and Services

Pemrosesan PipalPipe Processing

Divi
Divi Perawatan ~~ Sambungan Jasa Dukungan
Tahun yang Berakhir Pengulirant Panas! Pipa Uit Penganghutan’ ~ Telnik

pada Tanggal Theeading ~ HeatTreatment ~ Thread  Transportation ~ Technical ~ Eliminasil ~ Konsolidasian/ Year Ended
1 Desember 2018 Divsfon Division~~ Connection ~~~ Dlvison Stpport ~~ Eliminafion ~ Consolicafed December 31, 2015
Ekspor 49086 4067 266329 746N %7.5% TR Expot
Lokal IR0 16200366 Qo 7006647 12.369 < Bhm0 Domesti
ot Segmen 74129 . 5640 0% aseniez (10077089 . Ine-Segment
Totdl TRNAB NS0 DBOM0 0T S0RIATT (I0TTORE 1385610 Total
Tahun yang Berakhir

pada Tanggal Year Ended
31 Desember 2004 December 31, 2014
Ekspor M B4TE9 PNV T R A X < 100636928 Expot
Lokal 06165 basM2 AKX  B4BE6 10166 S 11 Domsi
Aotar Segmen 146200 . ST 1146130 106606 QIO . Il-Segment

Tota L0 O X N 1 1 A 1 i 1 I LR Tote




Laporan Laba dan Pendapatan PT. CPPI Tahun 2016

a. Pendapatan dari Penjualan dan Jasa

3. Revenues from Sales and Services

Pemrosesan PipalPipe Processing

112

Divisi

Divisi Perawatan Sambungan Jasa Dukungan
Tahun yang Berakhir Penguliran/ Panas/ Pipa Ulir/ Pengangkutan/ Tekniki
pada Tanggal Threading  Heat Treatment Thread Transportation Technical Eliminasi/ ~ Konsolidasian/ Year Ended
31 Desember 2016 Division Division Connection Division Support Elimination Consolidated December 31, 2016
Ekspor 45.099.161 1721713 1.691.307 1.392.202 49.904.383 Export
Lokal 43.679.690 977830 3815123 107445 48.580.688 Domestic
Antar Segmen 13.809 - 177145 4.503.395 (4.694.349) - Inter-Segment
Total 88,792,660 2,699,543 5,684.475 6,003,042 (4.694.349) 98.485.071 Total
Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Year Ended
31 Desember 2015 December 31, 2015
Ekspor 47491085 4,390,667 2663.29 3714613 357.59% 56.617.190 Export
Lokal 31.598.100 16.203.356 99.541 7025647 112.359 55.039.003 Domestic
Antar Segmen 731299 56.840 T01.757 8.567.162 (10.077.058) - Inter-Segment
Total 79.820.484 20594023 2819.610 142017 9.057.417 (10.077.088)  113.656.493 Total
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d. Income (Loss) for the Year

Pemrosesan Jasa Dukungan

Tahun yang Berakhir Pipal Pengangkutan/ Teknik/
pada Tanggal Pipe Transportation Technical Eliminasi/ Konsolidasian/ Year Ended
31 Desember 2016 Processing Services Support Elimination Consolidared December 31, 2016
Laba (rugi) usaha 440218 1452274 (16334%) 155541 423507 Income (loss) from operations
Bagian atas laba {rugi) neto Equity in nef eamings (loss) of

entitas asosiasi - 212.545 - (848.208) (636.453) associates
Pendapatan keuangan 62.120 36,032 28041 - 134.003 Finance income
Beban keuangan (342.732) (455,154 76.832 {721.054) Finance costs
Beban pajak final - (191.561) - (181.561) Final tax expense
Manfaat (beban) pajak

penghasian (73.278) 67.530 (12.320) 75025 57.867 Income tax benefit (expense)
Laba (rugi) tahun berjalan 102.326 1122.566 (1.617.7113) (540.700) (933.521) Income (loss) for the year
Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Year Ended
31 Desember 2015 December 31, 2015
Laba (rugi) usaha 6.885.162 2642548 (1.873435) (53.219) 7.501.056 Income (loss) from operafions
Bagian atas laba neto Equity in net eamings of

entitas asosiasi - 287.885 - 1423342 1711327 35500ites
Pendapatan keuangan 37164 23.302 0887 - 70443 Finance income
Beban keuangan (337.355) {515.181) - 7834 (776.212) Finance costs
Beban pajak final - (230.305) - (230.385) Final tax expense
Manfaat (beban) pajak

penghasian 424350 (648.332) (24.608) 86400 (152.142) Income tax benefit (expense)
Laba (rugi) tahun berjalan 7.009.360 1.551.007 {1.988.156) 1.542.866 8.115.017 Income (loss) for the year
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Laporan Laba dan Pendapatan PT.CPPI Tahun 2017

4, Fendapatan dari Fenjualan dan Jasa d. Kevenues from Sales and Services
Pomrosesan PlpalPipe Processing

Sambungan Jasa Oukungan
Tahun yang Borakhir Porawatn ~~ Ppallrl  Panganghutan  Teknlk
pada Tanggal Pongulran/ Panag/ Mread — Transporiadon ~ Technlcal  Elminasl  Konsolidaslan/ You Ended
31 Desember 2017 Threading ~ Heaf Teatment ~ Connection  Services and Others ~ Suppot ~ Eliminaion  Consolideted December 3, 2017
Ekspor B4 260 . 162541 1416.167 < e Expot
Loka 1046106 1793710 co AN06M 206,063 o 198560 Domesfe
Potar Segmen 16,561 ' W 0HNE  (109626%) ' Iter-Segment
Tota BOE ARA0 o BRIIOT RM0ST6  (10.062839) 40601160 Tofd
Tahun yang Borakhir
pada Tanggal Your Endod
31 Desember 2016 December 31, 2016
Ekspor 46,099 161 PANIES SO 1 /] c A0 Expot
Lokl 43679600 47780 T 1YV 107,445 46560668 Domeste
Anlar Segmen 13,609 ' ' 111146 AS03%05  (4604.349) ' Iter-Segment

Totd Mg 269050 o BOBAATS  GO0B0AZ  (ABBAMS)  SeABSOM Totl
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d. Laba(Rugi) Tahun Beralan d. Income (Loss) torthe Year
Pemrosesan Jasa Oij(ungan
Tahun yang Berakhir Pipa/ Pengangkutanl Teknik/
pada Tanggal Pipe rraneporrarion f@Clv!il Eliminasil Konsolidasian/ Year Ended
31Desember 2017 Proce" in9  S..rviceoand Othen; Suppon Eliminarion C4/1%01idakd December 31,2017

Laba {rugi) usaha (18.107300) 1831365 4048761 (14793195 Income (loss) from op«alioos
Bagian alaslaba (rugi) nelo Eqtiiftinnete.amings (loss) of
enlllasa50Siasi (5984223) (681.21K1) ;soc.Ofes
Peodapatan k.-igan 249630 Finance inoorne
Beban keuangan (365561) Fiiance coas
Beban pajak final (163551) Fina/lax expense

Manbat (beban) pajak
pomghaslan 3 3639374

ticorne tax benefit (expeme)

Income (*°")for the year

Year Ended
December 31, 2016

rransporrarioo fa@cClviil
e" in9  Servicerand Othen;  Support

ome (loss) from oJions

4492 16 1.452-274 (1633434)
if'tinnete.amings (loss) of

212545 (8483Q8) Jes
69.120 36932 28041 Fmnce inoorne
(3427B2) (455.154) 76832 Friance coas

(191561) Fila/tax expe!lSe

(73.278) 67.530 (12.320) 75.925 benefit (expense)

ugi)tahun beljalan 102.326 112566 (1617.713 (540700) "o} for theyear
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